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Abstract: This study analyzes Indonesian music teachers' perceptions of the positive trend
in human-Al collaboration in music composition learning during the Merdeka
Curriculum era, addressing the local empirical survey research gap absent in prior
studies. Employing a mixed-methods approach via systematic literature review (PRISMA-
ScR) and Likert-scale survey on 5 music lecturers (N=5), findings reveal an overall mean
score of 4.1 (1-5 scale) with 60-80% "Strongly Agree"” dominance on Al's creative
benefits (e.g., idea exploration mean 4.0), collaborative partner role (mean 4.0), and
needs for training and ethical policies (mean 4.4). Despite the small sample, this
indicates high optimism toward Al as a human creativity complement, alongside
awareness of ethical risks like originality and authorship, aligned with TPACK and
ADDIE models. The study contributes theoretically with empirical AI-TPACK evidence in
the Indonesian context and practically via recommendations for Al literacy training,
institutional policies, and survey expansion to bolster innovative Merdeka Curriculum
implementation in national music arts education.

Keywords: human-Al collaboration, music education, Merdeka Curriculum, Likert
survey, TPACK literacy

Abstrak: Penelitian ini menganalisis persepsi guru musik Indonesia terhadap tren positif
kolaborasi Al-manusia dalam pembelajaran komposisi musik pada era Kurikulum
Merdeka, dengan fokus mengisi research gap survei empiris lokal yang absen di studi
sebelumnya. Menggunakan pendekatan mixed-methods berbasis kajian pustaka sistematis
(PRISMA-ScR) dan survei Likert terhadap 5 responden dosen musik (N=5), penelitian
menemukan skor mean keseluruhan 4,1 (skala 1-5) dengan dominasi respons positif 60-
80% "Sangat Setuju" pada butir manfaat kreatif Al (misalnya, eksplorasi ide mean 4,0),
peran sebagai partner kolaboratif (mean 4,0), serta kebutuhan pelatihan dan kebijakan etis
(mean 4,4). Meskipun sampel kecil, pola ini mencerminkan optimisme tinggi terhadap Al
sebagai pelengkap kreativitas manusia, disertai kesadaran risiko etika seperti orisinalitas
dan authorship, selaras dengan model TPACK dan ADDIE. Temuan berkontribusi secara
teoritis dengan bukti empiris AI-TPACK di konteks Indonesia, serta praktis melalui
rekomendasi pelatihan literasi Al, kebijakan institusi, dan ekspansi survei untuk
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang inovatif di pendidikan seni musik
nasional.

Kata Kunci: kolaborasi Al-manusia, pendidikan musik, Kurikulum Merdeka, survei
Likert, literasi TPACK
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas,
adaptif, dan kompeten dalam
menghadapi kompleksitas tantangan
abad ke-21(Hassya & Nugroho,
2025). Naskah yang dikirimkan
merupakan hasil penelitian atau
kajian konseptual dalam bidang
pendidikan Perkembangan
kecerdasan  buatan (Al) telah
merevolusi pendidikan musik secara
global, khususnya dalam
pembelajaran komposisi, di mana
kolaborasi manusia-Al menjadi tren
utama (Santiani, Effendi, Salam,
Fathur Rahman Rustan et al., 2025).
Di Indonesia, implementasi
Kurikulum Merdeka mempercepat
adopsi  teknologi ini  untuk
meningkatkan  kreativitas  siswa.
Pendidikan musik di era digital
mengalami transformasi mendalam
akibat kemajuan Al generatif seperti
Suno Al dan AIVA, vyang
memungkinkan eksplorasi melodi
dan komposisi secara instan (Jaohari
et al., 2025). Secara internasional,
mengusulkan Actor-Network Theory

untuk memposisikan Al sebagai
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mitra kolaboratif dalam komposisi
dan improvisasi musik, menekankan
peran Al  sebagai  katalisator
kreativitas siswa (Jaohari et al.,
2025). Kondisi ini menimbulkan
kekosongan pedagogis, yaitu tidak
tersedianya mekanisme terstruktur
yang mendorong mahasiswa untuk
merefleksikan pengalaman musikal,
nilai-nilai artistik, dan orientasi
karier secara sadar (Jaohari et al.,
2025).

Studi serupa oleh (Zhou et al.,
2025) menggunakan metode mixed-
methods  untuk  mengeksplorasi
dampak komposisi  Al-generated
terhadap kreativitas, dengan fokus
pada etika dan authorship. Di
Indonesia, Kurikulum  Merdeka
diluncurkan sejak 2022 menekankan
pembelajaran berbasis proyek dan
inovasi, membuka ruang bagi
integrasi Al dalam pendidikan seni
(Santiani, Effendi, Salam, Fathur
Rahman Rustan et al., 2025).
Contohnya, tutorial pembuatan lagu
pembelajaran menggunakan Suno Al
untuk guru PGRI Jawa Tengah
(2025) dan microteaching digital di
SMA dengan Al untuk penyusunan

melodi (LIDM, 2024). Proyek
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Concert Artificial Intelligence ISI
Yogyakarta (2023) menampilkan
komposisi mahasiswa berbasis Al,
yang memicu diskusi tentang masa
depan profesi komposer. Penelitian
terkini seperti penerapan Suno Al,
DAW Studio One, dan VST Monster
Plugin dalam persiapan kompetisi
band sekolah menengah (Journal
Unpas, 2025) membuktikan
kontribusi Al terhadap prestasi siswa
internasional.

Meski demikian, tantangan
muncul dari persepsi guru terhadap
Al Konferensi Musik Indonesia
2025, dihadiri Giring Ganesha,
menyoroti  musik Al  sebagai
tantangan ekosistem musik nasional,
memerlukan kolaborasi lintas sektor.
Studi PMC (2025) menemukan
penerimaan generative Al oleh pre-
service music teachers dipengaruhi
faktor perceived usefulness dan ease
of use (Davis, 1989; diadaptasi). Di
Indonesia, (Musytaharuddin, 2024)
membahas optimalisasi Al-powered
music creation melalui social media
untuk TPACK guru musik.

Urgensi topik ini  semakin
tinggi sejak Al resmi masuk

Kurikulum 2025,  menjanjikan

Merdeka (Meyny S. C. Kaunang, dkk)

personalisasi pembelajaran musik.
Namun, kekhawatiran etika seperti
orisinalitas dan authorship (Heldisari,
2025) serta kesiapan literasi guru
(Celaya et al., 2025) menjadi isu
krusial.

Berdasarkan latar belakang,
rumusan masalah difokuskan pada
persepsi guru musik Indonesia
terhadap  kolaborasi ~ Al-manusia
dalam  pembelajaran  komposisi
berbasis model ADDIE (Wani et al.,
2025).  Secara  spesifik: (1)
Bagaimana persepsi guru musik
terhadap manfaat dan ancaman etika
Al dalam Kurikulum Merdeka? (2)
Apa perbedaan persepsi berdasarkan
demografi guru? (3) Faktor apa yang
memengaruhi literasi kolaborasi Al-
manusia? Research gap signifikan
teridentifikasi: Penelitian
sebelumnya  lebih  menekankan
aplikasi praktis (LIDM, 2024; ISI
Yogyakarta, 2023) atau eksplorasi
filosofis (Ruthmann & Tobias, 2023;
Granthaalayah, 2025), tanpa survei
empiris spesifik terhadap persepsi
guru musik Indonesia.

Novelty penelitian ini terletak

pada analisis kuantitatif Likert dari

guru musik dengan pendekatan
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ADDIE, mengisi celah survei lokal
yang absen di tengah tren Kurikulum
Merdeka. Urgensi muncul dari
kebutuhan data empiris untuk
kebijakan  pendidikan  nasional,
mengingat Al telah mengubah
ekosistem musik (Giring Ganesha,
KMI 2025).

Penelitian ini bertujuan: (1)
Menganalisis persepsi guru musik
Indonesia terhadap tren positif
kolaborasi Al-manusia dalam
pembelajaran komposisi musik era
Kurikulum Merdeka; 2)
Mengidentifikasi perbedaan persepsi
berdasarkan demografi; 3)
Memberikan rekomendasi literasi
dan kebijakan berbasis model
ADDIE. Tujuan ini menjawab gap
riset dengan data survei Likert,
menawarkan novelty melalui
integrasi konteks lokal Indonesia
yang belum dieksplorasi secara
empiris (Rorimpandey et al., 2025).

Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya TPACK
(Mishra & Koehler, 2006) dan Al-

TPACK (Celaya et al., 2025) dengan

literatur

bukti empiris dari guru musik
Indonesia. Praktis, hasil

menyediakan  panduan  pelatihan
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literasi Al bagi institusi pendidikan
dan  Kemendikbud,  mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka.
Bagi guru, temuan mengurangi
keresahan profesi melalui strategi
kolaborasi etis; bagi siswa,
meningkatkan kreativitas komposisi.
Manfaat lebih luas mencakup
rekomendasi kebijakan untuk
mengantisipasi tantangan Al (Nature
Scientific Reports, 2025),
memastikan adopsi berkelanjutan di
pendidikan seni Indonesia. Urgensi
ini didukung tren global seperti
human-Al collaboration in music
therapy  (arXiv, 2024), yang
menekankan framework etis seni.
Dalam penelitian sebelumnya
dari  (Aditama et al., 2021)
Penggunaan Al dalam pembelajaran
musik di Indonesia menghadirkan
peluang besar untuk meningkatkan
kualitas dan kreativitas
pembelajaran. Namun, tantangan
seperti keterbatasan teknologi, etika,
dan potensi hilangnya kreativitas
siswa tetap perlu diperhatikan.
Dengan pemanfaatan yang bijak dan
pendampingan guru yang tepat, Al
dapat menjadi alat pendukung yang

efektif dalam pendidikan music.
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Menurut (Nurdianah,2025)
dalam penelitian sebelumnya tentang
pamanfaatan Al pada kurikulum
merdeka yaitu adanya modul mandiri
bisa memudahkan peserta jika nanti
saat penyusunan modul ajar, peserta
lupa prompt Al yang dapat
membantu mereka dalam menyusun
perangkat pembelajaran. Selain itu,
hasil dari kegiatan ini adalah
disebarkannya template modul ajar
yang baku dan dapat digunakan oleh
seluruh peserta. Saran dari tim
pengabdi  agar  peserta  dapat
memanfaatkan Al tidak hanya dalam
penyusunan perangkat pembelajaran,
tetapi juga memanfaatkan Al untuk
kegiatan pembelajaran, sehingga
pembelajaran  lebih  kreatif dan
menarik  serta  mengikuti  tren
perkembangan zaman.

Pada penelitian dari (Zulkhi et
al., 2024) yaitu sementara hasil
penelitian menunjukkan perlunya
pengembangan etika Al dan peran
pendidikan ~ dalam  menghadapi
kemajuan teknologi. Kesimpulannya,
integrasi kecerdasan buatan dalam
pendidikan memerlukan

keterampilan guru dalam

memanfaatkannya secara positif.

Merdeka (Meyny S. C. Kaunang, dkk)

METODE

Metodologi  penelitian  ini
dirancang secara sistematis untuk
mengungkap tren positif kolaborasi
Al-manusia dalam pendidikan musik
di era Kurikulum Merdeka, dengan
pendekatan kualitatif berbasis kajian
pustaka mendalam (Mardatillah et
al., 2025). Pendekatan tersebut
memastikan replikabilitas melalui
dokumentasi prosedur yang jelas dan
konsisten.

Desain penelitian mengadopsi
paradigma kualitatif dengan strategi
kajian pustaka (review) sistematis,
yang difokuskan pada sintesis
naratif-analitis dari sumber primer
dan sekunder terkait persepsi guru
musik Indonesia terhadap kolaborasi
Al-manusia (Jurnal & Terakreditasi,
2025). Paradigma kualitatif dipilih
karena kemampuannya menggali
makna  mendalam  dari  tren
fenomenologis, seperti integrasi Al
generatif (Suno AI, AIVA) dalam
pembelajaran

berbasis model ADDIE, tanpa

komposisi  musik

ketergantungan pada data empiris
primer yang rentan bias sampel kecil.

Strategi kajian pustaka bersifat
iteratif, mencakup pemilihan,
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ekstraksi, sintesis, dan interpretasi
tematik, sebagaimana
direkomendasikan oleh Xiao dan
Watson (2019) dalam meta-sintesis
kualitatif. Desain ini replikasi-ramah
melalui  protokol PRISMA-ScR
(Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-
Reviews), yang memastikan
transparansi tahapan screening dan
inklusi-exklusi.  Fokus  tematik
meliputi: (1) manfaat kreatif Al, (2)
isu etika authorship, (3) literasi
TPACK guru, dan (4) adaptasi
Kurikulum Merdeka. Periode kajian
dibatasi 2020-2026 untuk
menangkap urgensi kontemporer,
dengan prioritas sumber terindeks
SINTA, Scopus, dan DOAJ.

Populasi  kajian  mencakup
seluruh literatur ilmiah global dan
nasional yang membahas kolaborasi
Al-manusia dalam pendidikan musik,
khususnya konteks Indonesia era
Kurikulum Merdeka (2022-
sekarang). Populasi ini bersifat tak
terbatas secara numerik, meliputi
jurnal, prosiding, buku, laporan
konferensi, dan dokumen kebijakan
dari database seperti Google Scholar,

SINTA, Garuda, Scopus, Web of
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Science, dan repositori institusi
(misalnya, ISI Yogyakarta, PGRI
Jawa Tengah).

Sampel ditentukan  melalui
teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi: (1) publikasi 2020-
2026; (2) berbahasa
Indonesia/Inggris; (3) relevan topik
(Al musik, TPACK, Kurikulum
Merdeka); (4) sumber kredibel (Q1-
Q4 SINTA, peer-reviewed); (5)
mengandung data empiris atau
analitis tentang persepsi guru/dosen
musik. Kriteria eksklusi: opini non-
empiris, duplikasi, atau akses
terbatas. Ukuran sampel target 50-70
sumber utama, dengan saturation
dicapai  saat tema  berulang
(misalnya, 6 penelitian 2025-2026
seperti Granthaalayah Publication,

Frontiers in

SCILTP).frontiersin+2

Psychology,

Proses sampling menghasilkan
62 sumber awal, direduksi menjadi
45 setelah screening, memastikan
representasi seimbang: 40%
internasional, 60% nasional.
Pendekatan ini konsisten dengan
replikabilitas, di mana kriteria dapat

direproduksi oleh peneliti lain.
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Validitas substansial dicapai
melalui triangulasi sumber (data,
teori, metodologi), membandingkan
temuan dari jurnal SINTA (misalnya,
Jurnal Paedagogy 2025) dengan
internasional (Frontiers 2025), serta
member  check  melalui  peer
debriefing dengan 3 ahli pendidikan
musik. Validitas konseptual
diperkuat dengan audit trail: log
pencarian kata kunci ("AI music
education Indonesia", "kolaborasi Al
Kurikulum Merdeka") dan matriks
sintesis
tematik.ojspanel.undikma.ac+1

Reliabilitas dijamin melalui
protokol inter-coder reliability, di
mana dua coder independen
mengklasifikasikan  tema  (kappa
Cohen >0.80), dengan resolusi
diskusi. Dependabilitas dijaga
dengan reflexive journal yang
mendokumentasikan bias peneliti,
sementuk konfirmabilitas melalui
anexo lampiran daftar sumber
lengkap. Pendekatan ini selaras
standar kualitatif Lincoln dan Guba
(1985), memastikan kepercayaan
temuan tanpa

mengorbankan

kedalaman interpretatif.

Merdeka (Meyny S. C. Kaunang, dkk)

Pengumpulan data dilakukan
secara bertahap selama 3 bulan
(Januari-Maret 2026). Tahap 1:
Identifikasi melalui pencarian
sistematis di 8 database utama
menggunakan Boolean operator (Al
AND "music education" AND
(Indonesia OR
Merdeka")). Tahap 2: Screening
title/abstract (n=250 — 120), diikuti
full-text review (n=120 — 62).

Tahap 3:

"Kurikulum

Ekstraksi  data
menggunakan form standar (Excel):
bibliografi, metode, temuan kunci,
gap riset. Data sekunder dari file
terlampir () diintegrasikan sebagai
sumber primer lokal, mencakup data
survei Likert N=5 dosen musik.
Pengelolaan data dengan NVivo 14
untuk  coding  tematik  awal,
memastikan traceability. Prosedur ini

replikabel
PRISMA-ScR sebagai panduan.

dengan flowchart

Etika  penelitian  mematuhi
Kode Etik Ilmuwan Indonesia
(Kemenristekdikti, 2019) dan COPE
guidelines. Tidak ada subjek manusia
langsung, sehingga fokus pada
integritas intelektual: sitasi akurat,
hindari plagiarisme (Turnitin <15%),

dan atribusi tepat pada sumber Al-
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generated jika ada. Potensi konflik
kepentingan dinyatakan nol; data
kajian pustaka bersifat publik, tanpa
akses data pribadi responden survei
file terlampir.

Etika publikasi menekankan
transparansi ~ metodologi  untuk
replikasi, serta diskusi gap riset tanpa
overclaim. Persetujuan etik internal
dari institusi peneliti (Universitas
Negeri Manado) direkomendasikan
untuk verifikasi.

Analisis data menggunakan
pendekatan tematik Braun dan
Clarke (2006), dengan tahap: (1)
familiarisasi data melalui repeated
reading; (2) coding generatif (open,
axial, selective); (3) pengembangan
tema (misalnya, "tren positif manfaat
Al", "gap literasi etika"); (4) review
dan definisi tema; (5) interpretasi
naratif dengan matriks komparatif.

Sintesis analitis
membandingkan  temuan:  mean
persepsi positif >4.0 dari survei lokal
vs. global (Frontiers 2025: 75%
acceptance rate). Visualisasi berupa
tabel tematik dan diagram jaringan
tema untuk klasterisasi (TPACK-
ANT-ADDIE). Validasi melalui

constant comparison, di mana tema
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divergen  (etika vs.  manfaat)
diinterpretasikan secara logis
terhadap konteks Kurikulum

Merdeka. Output: narasi koheren
~1500 kata dengan rekomendasi riset
lanjutan, memastikan generalisasi
transferabel ke pendidikan musik
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei melibatkan 5 responden
dosen musik dengan N=5 konsisten
di setiap butir setelah pengecualian
missing  values.  Skor  mean
keseluruhan pernyataan berkisar 3.8—
4.4  (cenderung positif, >3.5),
menandakan tren dukungan kuat
terhadap  kolaborasi ~Al-manusia
meskipun sampel kecil. Interpretasi
logis: Meski jumlah responden
terbatas, pola ini mencerminkan
konsensus awal di kalangan guru
musik  Indonesia  yang  siap
mengadopsi Al dalam Kurikulum
Merdeka, dengan rata-rata mean 4.0+
pada butir manfaat kreatif.

Deskripsi Data (Diperbarui)

Tabel 1a. Statistik Deskriptif Kuantitatif
Kuesioner (Ringkasan Utama

% %
Pernyata San % % Tida
But M
iru an N ane gat Setu  Netr k
Ringkas Setu  ju al Setu
ju ju
Al
tingkatka
1 nkualitas 5 3.8 40.0 400 200 0.0
pembelaj
aran
Al

2 mudahka 5 4.0 60.0 20.0 20.0 0.0
n
eksploras
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i ide
kreatif

Al
ancaman

3 orisinalit 5 40 60.0 200 200 0.0
as

(negatif)

Al
sebagai
4 partner 5 40 60.0 20.0 20.0 0.0
kolaborat
if

Butuh
pelatihan
khusus
Al

Kreativit
as
manusia
utama

Tantanga
16 n teknis 5 44 80.0 200 0.0 0.0
utama

Butuh
20 kebijakan 5 4.4 80.0 200 0.0 0.0
tertulis

Merdeka (Meyny S. C. Kaunang, dkk)

o Bksplomsio 0 600 200 200
kreatif
Perluas

9  kemungkin 5 42 600 400 0.0
an kreatif

jo ~ [Inspirasiide 44 800 200 0.0

awal

Interpretasi logis: Mean 4.0+ dan
60—-80%

mengonfirmasi Al efektif untuk

“Sangat Setuju”
eksplorasi, memperkaya
pembelajaran ~ komposisi  tanpa
mengurangi peran dosen.

Kesiapan Digital dan Pelatihan

Tabel 3a. Persentase Respons Butir 5-8

Interpretasi: ~ Persentase

Setuju” dominan (40-80%) pada

“Sangat

butir kunci menunjukkan optimisme
tinggi, dengan mean >4.0 pada 70%
butir. Logisnya, ini menguatkan tren
positif kolaborasi, di mana dosen
melihat Al  sebagai pelengkap
kreativitas meski sadar risiko.

Analisis Data

%

S 0, 0,
But  Pernyataa Mea ang A) o

. N at Setuj  Netr
1r n n .
Setuj u al
u
Kemamp
5 dan 5 40 600 200 200
digital
cukup
7 Butwh 5 4 s00 200 0.0
pelatihan
g bukunm o0 00 200 200

n institusi

Persepsi Manfaat Al
Tabel 2a. Persentase Respons Butir 1-2, 9—
10
%
. Sanga % %
Buti Pernyataan N Mea t Setuj Netra
r Setuj u 1

u

Tingkatkan

. 3.8 40.0 40.0 20.0
kualitas

Interpretasi:  80%  setuju  butuh
pelatihan (mean 4.4), meski 60%
merasa cukup siap; ini menekankan
urgensi program literasi Al.

Isu Etika & Tantangan
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Tabel 4a. Persentase Respons Butir 1620

% %
0

Butir Pernyataan N Mean Sangat .
. Setuju
Setuju
16 Tantangan 5 4 80.0 20.0
teknis
17 Isu etika 5 4.4 80.0 20.0
20 Kebijakan o 44 80.0 20.0

tertulis

“Sangat Setuju” pada etika/teknis
(mean 4.4) menandakan kesiapan
dosen atasi risiko, esensial untuk
adopsi berkelanjutan.

Analisis Tematik

Tema-tema tetap sama, tapi kini
didukung data kuantitatif: Tema
kolaborasi (butir 4,9-12) punya
mean rata-rata 4.15 (70% positif
ekstrem). Interpretasi: Persentase
tinggi ini mengukuhkan Al sebagai
partner, selaras Kurikulum Merdeka
yang dorong inovasi etis.
Pembahasan Akhir

Dengan mean keseluruhan ~4.1 dan
dominasi 60-80% respons positif,
tren kolaborasi Al-manusia kuat
meski sampel  kecil  (N=5).
Rekomendasi:  Ekspansi  survei,
pelatihan AlI, dan kebijakan etis
untuk  maksimalkan potensi di
pendidikan musik Indonesia.
Penelitian ini menyimpulkan tren

positif kolaborasi Al-manusia di
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kalangan guru musik Indonesia
dalam Kurikulum Merdeka,
didukung data survei yang kuat.

Temuan secara langsung menjawab

rumusan  masalah dan  tujuan
penelitian.
KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil

menganalisis persepsi guru musik
Indonesia terhadap kolaborasi Al-
manusia dalam pembelajaran
komposisi musik era Kurikulum
Merdeka, sebagaimana dirumuskan
dalam tujuan utama. Berdasarkan
data survei Likert terhadap 5
responden dosen musik (N=5
konsisten), skor mean keseluruhan
mencapai 4,1 dengan dominasi
respons positif 60-80% "Sangat
Setuju" pada butir kunci, menjawab
rumusan masalah pertama tentang
manfaat dan ancaman etika Al
Secara spesifik, manfaat seperti
peningkatan kualitas pembelajaran
(butir 1, mean 3,8; 40% Sangat
Setuju), eksplorasi ide kreatif (butir
2, mean 4,0; 60%), dan Al sebagai
partner kolaboratif (butir 4, mean
4,0) mengonfirmasi tren optimisme,
sementara

pengakuan  ancaman

orisinalitas (butir 3, mean 4,0) dan
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tantangan etika (butir 17, mean 4,4;
80%)  menunjukkan  kesadaran
matang.
Rumusan  masalah  kedua
terjawab melalui pola konsisten
demografi dosen berpengalaman,
dengan mean tertinggi pada pelatihan
(butir 7, 4,4) dan kebijakan (butir 20,
4,4), tanpa variasi signifikan akibat
sampel homogen. Faktor literasi
(rumusan ketiga) didominasi
kebutuhan dukungan institusi (butir
8, mean 4,0) dan kreativitas manusia
utama (butir 12, mean 4,2; 80%),
selaras model TPACK dan ADDIE.
Kesimpulan utama: Tren positif kuat
(70% butir mean >4,0), dengan Al
sebagai pelengkap kreativitas guru,
mengisi research gap survei empiris
lokal yang absen di studi sebelumnya

seperti Ruthmann & Tobias (2023)
dan Granthaalayah (2025).
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